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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk memberikan 
bimbingan dan fasilitas dalam rangka mengembangkan fitrah peserta didik, 
agar menjadi sumber daya insani yang berkualitas, dan mempunyai 
kompetensi untuk kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan diri 
kepada Allah serta kebahagiaan dunia dan akhirat (Nasir, 2005: 5).  
Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan sejak awal 
berdirinya. Bermula dari pesantren dengan model pendidikan yang sederhana, 
hingga pendidikan berkembang hingga lebih beragam. Mulai dari sekolah 
umum dengan materi agama yang minim, madrasah yang memadukan 
kurikulum sekolah umum dengan pesantren, serta pesantren dengan segala 
upayanya untuk tetap eksis dalam dunia pendidikan dengan memgembangkan 
pesantren modern atau pesantren yang berintegrasi dengan sekolah umum.  
Zubaedi (2012: 55) berpendapat pendidikan Islam di Indonesia telah 
berjalan dalam lorong krisis yang panjang. Pendidikan Islam telah kehilangan 
pijakan filosofinya yang hakiki, yang  berdampak pada tidak jelasnya arah 
dan tujuan yang hendak dicapai. Akibatnya, output  pendidikan Islam, yang 
semestinya melahirkan generasi “imamul muttaqien”  malah melahirkan 
generasi yang gagap: gagap teknologi, gagap pergaulan global, gagap zaman 
dan bahkan gagap moral.  Selanjutnya ia menuturkan usaha pembaruan dan 
peningkatan kualitas pendidikan Islam tampaknya belum bersifat 
komprehensif dan menyeluruh dan terkesan tambal sulam, sehingga sebagian 
sistem pendidikan Islam belum dikelola secara professional. 
Pesantren adalah institusi sosial yang mengemban misi pendidikan 
dan sosial kemasyarakatan (Tuanaya, dkk, 2007: 13).  Melihat dari tujuan 
lembaga pesantren yang tidak lain untuk berdakwah, tentu hal ini tidak bisa 
dipisahkan dari hubungan langsung dengan masyarakat. Dalam bahasa 
keilmuan disebut sebagai interaksi sosial. Bagaimanapun seorang pendakwah 
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harus mampu memberi pemahaman kepada orang yang ia dakwahi dengan 
bahasa yang mudah diserap dan dipahami, serta memiliki tindak-tanduk dan 
tutur kata yang mampu dijadikan sosok panutan (digugu dan ditiru), selain itu 
ia juga harus mampu membaur dengan semua golongan masyarakat. 
Manusia belajar mengenal langkah-langkah sosial melalui interaksi 
dengan orang lain. Perkembangan sosial merupakan proses yang 
berkelanjutan dalam kehidupan manusia. Proses ini dimulai sejak anak 
berusia enam minggu, yakni pada saat anak dapat melihat ibu dengan 
matanya kemudian tersenyum kepadanya (Santhut, 1998:27).  
Anak harus dibiasakan melakukan amar makruf nahi munkar 
(menyuruh kebaikan dan mencegah kejahatan) yang merupakan dasar-dasar 
pokok agama Islam dalam mengontrol opini umum, memerangi kerusakan 
dan penyimpangan, dan memelihara nilai, idealisme, dan moralitas umat 
Islam (Ulwan, 1990: 182).  
Namun terpaan gelombang globalisasi membawa implikasi yang 
cukup serius bagi dunia pendidikan. Status dan fungsi awal pendidikan yang 
idealis (sebagai human development) semakin bergeser, pendidikan semata-
mata hanya menyiapkan peserta didik sebagai homo economicus  semata. 
Peserta didik disibukkan oleh rutinitas studi-studi berdasarkan kurikulum 
yang juga terasing dari kehidupan sosial. (Zubaedi, 2012: 53).  
Dibutuhkan sebuah reformasi pendidikan yang mampu mengikuti 
perkembangan zaman namun tetap mampu membentengi dari dampak buruk 
globalisasi. Tuntutan reformasi itu, direspon oleh DPR-RI, bersama dengan 
pemerintah, dengan disahkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang handal dan visioner sudah harus 
diketemukan, agar mampu menjawab globalisasi dan membawa Indonesia 
hidup sama hormat dan sederajat dalam panggung kehidupan internasional 
dengan bangsa-bangsa maju lainnya. Suatu sitem Pendidikan Nasional yang 
mampu mengantar orang Indonesia menjadi warga dunia modern tanpa 
kehilangan jati dirinya (Zubaedi, 2012: 103). 
3 
 
Munculnya pesantren yang memadukan antara pesantren dengan 
sekolah umum merupakan upaya pesantren untuk menghadapi tantangan 
masa depan yang membutuhkan pembangunan dan kemajuan ilmu dan 
teknologi namun tetap mempertahankan tradisi lama yang baik dan 
mengambil tradisi baru yang dianggap lebih baik serta tetap dalam kandungan 
iman dan takwa kepada Allah SWT (Nasir, 2005: 339).  
Namun tidak semua pesantren mempertahankan tradisi  pesentran 
dalam keikutsertaannya dalam kegiatan sosial ditengah masyarakat. Sebagai 
salah satu contoh, pondok pesantren X di daerah Kartasura Sukoharjo. 
Pondok pesantren ini tidak begitu dekat dengan masyarakat. Tidak ada 
rutinitas dari pondok yang melibatkan warga sekitar. Menurut penuturan 
salah seorang warga, pondok pesantren jarang mengadakan acara yang 
melibatkan masyarakat. Begitu pula pada kegiatan masyarakat seperti gotong 
royong warga pondok pun tidak ada yang ikut serta dalam kegiatan tersebut 
(wawancara dengan bapak Nugroho, 20 April 2017). 
Berbeda dengan Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali. Pesantren memiliki tanggungjawab yang besar dalam 
mengubah masyarakat yang cenderung kejawen menjadi masyarakat yang 
lebih islami seperti saat ini, meskipun melalui proses yang panjang. Oleh 
karena itu para santri diterjunkan dalam setiap kegiatan masyarakat begitu 
pula masyarakat juga turut hadir dalam beberapa kegiatan pondok pesantren 
(Wawancara dengan K.H Habib Ihasnudin, pembina ponpes Al-Huda: Sabtu, 
26 April 2017). 
Berdasarkan realita yang terdapat pada Pondok Pesantren Al Huda 
Dlogo Candigatak Boyolali maka menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Sosial pada Santri 
di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali tahun 
2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah yang timbul yaitu sebagai berikut:  
1. Adanya pondok pesantren yang tidak lagi mempertahankan tradisi dalam 
melaksanakan kegiatan sosial dengan masyarakat sekitar. 
2. Kurangnya kegiatan yang melibatkan santri dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
3. Banyak kegiatan sosial kemasyarakatan yang melibatkan santri di Pondok 
Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali.\ 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada “Penanaman Nilai-
nilai Sosial pada Santri di Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak 
Cepogo Boyolali tahun 2017”pada kegiatan pesantren diluar kegiatan belajar 
mengajar formal baik pada kegiatan rutin pondok maupun kegiatan di luar 
pondok. 
   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai sosial di Pondok Pesantren Al-
Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali tahun 2017? 
2. Apa saja nilai-nilai sosial yang di tanamkan pada santri Pondok 
Pesantren Al-Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali tahun 2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Metode penanaman  nilai-nilai sosial pada santri di Pondok Pesantren Al 
Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali tahun 2017. 
2. Nilai-nilai sosial yang ditanmakan pada santri di Pondok Pesantren Al 
Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali tahun 2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Teoritis 
a. Sebagai khasaanah pengetahuan khususnya bagi peneliti dan umumnya 
bagi masyarakat luas. 
b. Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan khuhusnya pendidikan 
pesantren dan umumnya semoga bisa memperkaya khasanah keilmuan 
islam. 
c. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis  
2. Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik pondok pesantren Al-
Hikmah untuk lebih meningkatkan penanaman nilai-nilai sosial. 
b. Sebagai pijakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nilai-nilai 
sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Sosial 
a. Penfertian Nilai-nilai Sosial 
Menurut Raven dalam Zubaedi (2005: 12) Nilai-nilai sosial 
merupakan seperangkat sikap individu yang dihargai sebagai suatu 
kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh 
kehidupan masyarakat yang demokratis dan harmonis”. 
Nilai-nilai sosial juga diartikan sebagai sikap dan perasaan 
yang diterima oleh masyarakat sebagai dasar untuk merumuskan apa 
yang benar dan penting (Zainal Abidin, dkk, 1986: 58). Nilai sosial 
memberikan pedoman bagi warga masyarakat untuk hidup berkasih 
sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin, hidup 
berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Tanpa nilai-nilai sosial, 
suatu masyarakat atau negara tidak akan memperoleh kehidupan yang 
harmonis dan demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai sosial tersebut 
mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa 
dan negara (Zubaedi, 2005: 12).     
Pada dasarnya, nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa sub nilai 
(Zubaedi, 2005: 13), yaitu:  
Loves (kasih sayang) yang terdiri atas pengabdian, tolong 
menolong, kekeluargaan, kesetiaan, dan kepedulian. Dalam tuntunan 
ajaran Islam  juga diterangkan tentang sikap berkasih sayang,  
Responsibility (tanggung jawab) yang terdiri atas nilai rasa 
memiliki, disiplin, dan empati, 
Life harmony (keserasian hidup) yang terdiri atas nilai 
keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai sosial adalah suatu sikap 
yang dijadikan standar dalam beringkah laku. Nilai sosial menjadi 
rumusan apa yang baik dan benar dalam kehidupan bermasyarakat 
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agar tercipta hubungan yang saling berkasih sayang, harmonis, hidup 
disiplin, hidup demokratis dan saling bertanggung jawab antar 
anggota masyarakat. 
b. Metode Penanaman Nilai Sosial 
Nilai-nilai sosial menjadi hal yang sangat penting dan sangat 
perlu ditanamkan kepada peserta didik karena pada dasarnya nilai-
nilai sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah laku dalam berinteraksi 
dengan sesama sehingga keberadaanya dapat diterima di masyarakat. 
(Zubaedi, 2005: 12)  Sedangkan menurut Superka dalam Astri 
Rustanti (2014: 13) cara penanaman nilai-nilai sebagai berikut: 
1) Menanamkan rasa sayang (Inculcation) 
Pendekatan ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai tertentu 
kepada siswa serta untuk mengubah nilai-nilai dari para siswa yang 
mereka refleksikan sebagai nilai tertentu yang diharapkan. Metode 
yang dapat digunakan dalam pendekatan ini diantaranya modeling, 
penguatan positif atau negatif, alternatif permainan, game dan 
simulasi.  
2) Moral perbuatan atau tindakan (Moral Development) 
Tujuan dari pendekatan ini adalah membantu siswa 
mengembangkan pola-pola penalaran yang lebih kompleks 
berdasarkan seperangkat nilai yang lebih tinggi, serta untuk 
mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-alasan pilihan dan 
posisi nilai mereka, tidak hanya berbagi dengan lainnya, akan tetapi 
untuk membantu perubahan dalam tahap-tahap penalaran moral 
siswa. Metode yang dapat digunakan diantaranya episode dilema 
moral dengan diskusi kelompok kecil. 
3) Analisis (Analysis) 
Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk siswa menggunakan 
pikiran logis dan penelitian ilmiah untuk memutuskan masalah dan 
pertanyaan nilai, untuk membantu siswa menggunakan pikiran 
rasional, proses-proses analitik, dalam menghubungkan dan 
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mengkonseptualisasi nilai-nilai mereka serta untuk membantu 
siswa menggunakan pikiran rasional dan kesadaran emosional 
untuk mengkaji perasaan personal, nilai-nilai dan pola-pola 
perilakunya. Metode yang dapat digunakan dalam pendekatan ini 
diantaranya diskusi rasioanl terstruktur yang menuntut aplikasi 
rasio sama sabagai pembuktian, pengujian prinsip-prinsip, 
penganaisaan kasus-kasus analog dan riset serta debat.    
4) Klarifikasi nilai 
Tujuan dari pendekatan ini adalah membantu siswa menjadi sadar 
dan mengidentifiksi nilai-nilai yang mereka miliki dan juga yang 
dimiliki oleh orang lain, membantu siswa mengkomunikasikan 
secara terbuka dan jujur dengan orang lain tentang nilai-nilai 
mereka, dan  
5) Pembelajaran dengan aksi (Action Learning) 
Tujuan dari pendekatan ini adalah memberi peluang kepada siswa 
agar bertindak secara personal ataupun sosial berdasarkan kepada 
nilai-nilai mereka, mendorong siswa agar memandang diri mereka 
sendiri sebagai makhluk yang tidak secara otonom interaktif dalam 
hubungan sosial personal, tetapi anggota sesuatu sistem sosial. 
Metode yang dapat digunakan dalam metode ini adalah metode-
metode didaftar atau diurutkan untuk analisis dan klarifikasi nilai, 
proyek-proyek didalam sekolah dan proyek kemasyarakatan, 
keterampilan praktis dalam pengorganisasian kelompok dan 
hubungan antar pribadi. 
 
2. Pesantren 
Manfred Ziemek (Malik, dkk, 2007: 18).menyebutkan bahwa 
pengertian etimologi dari pesantren adalah pe-santri-an, yang berarti 
“tempat tinggal santri”. Santri atau murid (umumnya sangat berbeda-
beda) mendapat pelajaran dari pemimpin pesantren (kyai) dan dari para 
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guru (ulama/ustadz). Pelajaran pesantren mencakup berbagai bidang 
yang berkaitan tentang pengetahuan Islam.  
Menurut M. Arifin (Malik, dkk, 2007: 8). pesantren berarti suatu 
lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitarnya, dengan sistem asrama (pemondokan di dalam komplek) 
dimana santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan kepemimpinan 
seseorang atau beberapa orang kyai.  
Sehingga dapat dikatakan pesantren adalah pusat pembelajaran 
agama Islam, sebagai lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat 
asrama (pemondokan didalam komplek) untuk para santri yang sedang 
belajar agama Islam (memperdalam ajaran Islam) kepada seorang Kyai 
dan Ustadz (guru) yang telah „alim atau memiliki ilmu yang cukup untuk 
membagi ilmu dengan orang lain. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Nilai-nilai sosial adalah nilai merupakan suatu hal yang baik, yang 
diinginkan, dicita-citakan, dan dianggap penting oleh warga masyarakat. 
Faktor yang sangat mempengaruhi terbentuknya jiwa sosial adalah dengan 
pembiasaan dan tauladan. Pada dasarnya nilai-nilai sosial tertanam pada diri 
seseorang sejak mengenal kedua orang tua dengan mendengar, melihat dan 
mempraktikkan apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya serta orang-
orang di sekitarnya sebagai pendidik yang utama. Akan tetapi setelah seorang 
anak bergaul dengan lingkungan luar rumah maka nilai kepedulian sosial 
dipengaruhi oleh teman dan lingkungan dimana ia bergaul. 
Seseorang yang memiliki jiwa kepedulian sosial terdapat nilai-nilai 
kemanusiaan mewujudkan diri dalam kehidupan yang diliputi dengan penuh 
kesadaran, perilaku yang berpedoman hati nurani, penampilan yang penuh 
tanpa kepalsuan, kepedulian besar akan tegaknya etika sosial. Namun 
sebaliknya, jika anak tidak memiliki kepedulian sosial menunjukkan diri acuh 
tak acuh terhadap problem masyarakat dan bangsanya bahkan yang sering 
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terjadi kita saksikan belakangan ini adalah konflik atau tawuran antar pelajar, 
seks bebas, kurang peduli pada orang sekitar yang kurang mampu atau 
terkena musibah. 
Salah satu cara dalam proses penanaman nilai-nilai sosial adalah 
dengan metode pembiasaan dan teladan. Dengan metode pembiasaan anak 
akan terbiasa menjalankan ibadah. Semakin banyak anak mengalami 
pengalaman sosial yang didapatnya melalui pembiasaan, maka akan semakin 
banyaklah unsur agama dalam pribadi dan semakin mudah dalam memahami 
ajaran agama. 
Dari awal, pesantren tumbuh dan berkembang dengan mengemban 
amanah yang tidak sedikit selalu berusaha memperbaharui kualitas 
pendidikannya. Kepandaian berpidato dan berdiskusi serta keterampilan-
keterampilan lainnya betul-betul dikembangkan. Kepada santri juga 
ditanamkan rasa tanggung jawab dan kewajiban untuk melestarikan dan 
menyebarkan pengetahuan mereka tentang ajaran Islam kepada orang lain.   
Menanamkan nilai-nilai sosial pada santri dengan pembiasaan dan 
teladan setidaknya akan sangat membantu dalam pencapaian tujuan dari 
pesantren. Dengan mentransformasikan nilai-nilai sosial sebagai ibadah dan 
muamalah di masyarakat melalui pembiasaan berinteraksi dan melakukan 
praktik dakwah diharapkan anak akan lebih terampil dalam keterampulan 
berkomunikasi dan dapat mengembangkan kemampuan menyampaikan ayat-
ayat Allah dengan bahasa yang baik dan mudah dipahami. Selain itu, ia akan 
mudah menyesuaikan dengan karakter orang yang bermacam-macam. 
Disini penulis mencoba menggali  bagaimana penanaman nilai sosial 
pada santri pondok pesantren Al-Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali 
tahun 2017 supaya dapat mempermudah  pengembangan metode penanaman 
nilai sosial pada santri.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata 
lain metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan kata-kata teoritis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2007: 11). 
Pendekatan deskriptif kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini 
mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai bulan Juni  2017. 
2. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Pondok Pesantren 
Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. Peneliti mengambil lokasi 
atau tempat ini  karena hubungan sosial dengan warga sangatlah dijunjung 
tinggi selain itu dengan pertimbangan mudah terjangkau sehingga 
memudahkan mencari data, dan peluang waktu yang luas.  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek dalam penelitian ini adalah ketua pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh pesantren, santri  dan 
warga sekitar pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
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Boyolali. Dipilihnya informan tersebut karena mereka dapat memberikan 
penjelasan mengenai kegiatan sosial yang dilaksanakan di pondok pesantren 
Al-Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali selain itu, mereka juga terlibat 
langsung dalam kegiatan tersebut. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
penanaman nilai-nilai sosial pada santri di Pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. Adapun bentuk wawancara dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam hal ini 
pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari adanya pertanyaan yang menyinggung 
permasalahan. 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengamati, 
mendengar dan mencatat kegiatan apa saja yang dilakukan  para santri  di 
pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. Sehingga 
catatan tersebut dapat terkumpul sebagai catatan lapangan (file notes) 
menambah informasi tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai sosial pada 
santri di pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali 
antara lain pada kegiatan keseharian pondok, Madin, pengajian dan lain 
sebagainya.  
3. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mengambil data dokumen berkaitan 
dengan penanaman nilai-nilai sosial pada santri di pondok pesantren Al-
Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali antara lain pada jadwal kegiatan 
pondok, daftar santri, daftar guru, jadwal madin dan lain sebagainya . 
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E. Metode keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data ini peneliti menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi  metode. Triangulasi 
metode adalah membandingkan/mengecek data yang diperoleh dari metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
F. Metode Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 
3 komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Mattew B. Miles Michael Hubermen, 2007: 16-21). 
Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus di mana proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis 
secara berurutan dan saling berkaitan. Berikut keterangan ketiga komponen 
tersebut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung terus menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui 
seleksi data yang ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penyajian data yaitu 
menggelar dala dalam bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara ini 
diharapkan mempermudah penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi 
atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan data 
tambahan dan reduksi data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu 
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data yang 
didapat terjamin keabsahannyaa. Analisis data kualitatif ini merupakan 
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upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait 
antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Jika kesimpulan yang diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan 
data tambahan yang dianalisis melalui rangkaian kegiatan yang sama. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa 
proses penanaman nilai-nilai sosial pada santri di Pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali melalui beberapa kegiatan antara lain: 
1. Metode Penanaman Nilai-nilai Sosial 
a. Metode Keteladanan  
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, 
dan etos sosial anak yang tindak tanduk dan sopan santunnya disadai atau 
tidak akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan 
tindak-tanduknya akan senantiasa tertanam dalam kepribadian anak. 
Para pengurus dan pendidik (Kyai dan Ustaz) di Pondok Pesantren 
Al Huda Doglo Candigatak Boyolali berupaya memberikan keteladanan 
dengan bersikap ramah dan bertutur kata dengan halus dan lembut pada 
kesehariannya. Selalu membiasakan memberikan salam dan senyum setiap 
membuka dan menutup pembelajaran. Pendidik (Kyai dan Ustaz) juga 
mengupayakan sikap ramah dan menghargai orang lain dalam setiap hal 
sehingga santri makin termotivasi untuk menjadi pribadi yang ramah dan 
saling menghargai. 
Kegiatan pengajian rutin Ahad Pon dan Ahad Wage merupakan 
salah satu cara pengurus pondok yang bekerjasama dengan alumni 
memberi contoh dan memberi spirit bagi para santri. Dengan kegiatan 
tersebut santri dapat melihat bahwa para seniornya mampu menjadi 
pembicara dan berdakwah kepada masyarakat awam sehingga santri 
mampu belajar dan mencontoh cara berdakwah melalui kegiatan pengajian 
tersebut. 
b. Metode Latihan dan Pembiasaan 
Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan 
cara memberi latihan-latihan terhadap suatu norma kemudian 
membiasakan anak melakukannya. Berbagai kegiatan jami’ah malam 
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Ahad merupakan salah satu perwujudan dari usaha pondok dalam 
meningkatkan kemampuan sosial kemasyarakatan para santrinya. Salah 
satunya melalui latihan dalam jadwal kegiatan muhadharah. Para santri 
dari yang kemampuan berbicara masih kurang hingga yang sudah ahli 
berpidato selalu diasah pada setiap jadwal muhadharah secara bergiliran.  
Kegiatan muhadharah berupa kegiatan latihan khitobah dalam 
rangka mengasah kemampuan santrinya dalam bidang da‟wah. Terdapat 
enam kelompok santri putra dan dua kelompok santri putri. Setiap 
kelompok terdiri dari 35 santri. Dalam satu kali pertemuan terdapat lima 
santri yang akan praktik khitobah di depan teman satu kelompoknya. 
Sehingga dalam satu kali pertemuan terdapat 10 santri putra dan 10 santri 
putri yang akan praktik khitobah. Setiap santri akan mendapat peluang 
untuk melaksanakan praktik khitobah untuk melatih kemampuan 
berpidatonya di depan teman satu kelompok. Para santri diberi waktu 
untuk mempersiapkan materi yang akan ia sampaikan dengan 
mengumumkan jadwal yang bertugas pada pertemuan sebelumnya 
sehingga santri mempunyai waktu untuk berlatih secara matang.      
c. Metode Action Learning 
Nilai akan ditemukan ketika seseorang mengalaminya sendiri dan 
menemukannya ketika berinteraksi dengan orang lain. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah memberi peluang kepada santri agar bertindak 
secara personal ataupun sosial berdasarkan kepada nilai-nilaidan 
mendorong santri menyadari dirinya sebagai anggota suatu sistem sosial. 
Maka dari itu santri dibiasakan berbaur dengan masyarakat pada kegiatan 
sehari-hari, mereka terjun di berbagai kegiatan masyarakat seperti gotong 
royong, kegiatan pengajian rutin pondok dan masyarakat setempat, seperti 
kegiatan tasyakuran, nariyah, tahlilan dan lain sebagainya. Beriteraksi dan 
berkomunikasi secara langsung sehingga santri menemukan nilai-nilai 
sosial yang dianut masyarakat dari kegiatan interaksinya tersebut. 
Penemuan nilai tersebut tentunya ditemukan setelah santri bertinteraksi 
pada setiap harinya (berulang). Sehingga mampu mengembangan santri 
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untuk berfikir reflektif dari peristiwa-peristiwa yang ia alami selama 
berinteraksi dengan masyarakat dan akhirnya menjadikan nilai-nilai sosial 
dalam masyarakat tersebut ada pada dirinya.   
2. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan 
a. Nilai Kasih Sayang  
Wujud dari rasa kasih sayang adanya sikap pengabdian, santri 
ditanamkan rasa mengabdi kepada pondok dengan dibiasakan untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan untuk kelancaran kegiatan pondok 
seperti menjaga koperasi, melaksanakan perintah Kyai dan Ustaz dengan 
lapang dada, serta selalu mengingatkan dan memberi wejangan apapun 
yang dilakukan secara Ikhlas akan mendapat ganjaran dan dimudahkan 
urusan oleh Allah.  Selain itu santri dibiasakan untuk saling tolong 
menolong baik pada sesama santri melalui pembiasaan saling membantu 
untuk menjalankan tugas maupun kepada masyarakat ketika menolong 
maysarakat dalam melaksanakan gotong royong dan mempersiapkan acara 
desa. Dari pembiasaan tolong menolong tersebut akan memunculkan rasa 
kekeluargaan, kesetiaan, dan kepedulian diantara keduanya. 
b. Nilai Tanggung Jawab  
Pada dasarnyasetiap manusia adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggungan jawab, jadi apapun jabatan/tugas 
yang telah diamanahkan kepada kita harus kita laksanakan dengan sebaik-
baiknya. Ditambah sebagai seorang muslim yang memiliki pemahaman 
agama memiliki kewajiban berdakwah. Oleh karena itu, penanaman rasa 
tanggung jawab sangat penting bagi santri. Rasa tanggung jawab santri 
dilatih melalui pelaksanaan jadwal piket bersih-bersih dan masak bagi 
santri.  Dengan diserahinya tangung jawab tersebut, santri harus 
melaksanakan tugas tersebut dengan semaksimal mungkin. 
Kesiapan santri dalam melaksanakan kegiatan penugasan dalam 
kegiatan desa  seperti kultum dan gotong royong juga merupakan 
pengetesan seberapa jauh santri dapat melaksanakan tanggung jawab yang 
diamanahkan kepada dirinya.  
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Penetapan aturan bangun pagi untuk shalat tahajud merupakan 
wujud dari usaha pondok untuk menanamkan jiwa disiplin tinggi 
disamping dari milai religiusitas yang di dapat dari kegiatan tersebut. 
Selain itu adanya pembagian piket pagi dan sore untuk bersih-bersih dan 
masak juga untuk melatih kedisiplinan santri untuk selalu menjaga 
kebersihan dan jadwal pondok berjalan dengan tertib.   Selain itu, 
pembiasaan shalat jama‟ah lima waktu di masjid juga merupakan wujud 
penanaman kedisiplinan untuk selalu melaksanakan shalat di awal waktu 
dengan tertib sehingga memunculkan rasa tanggung jawab yang tertanam 
kuat.  
c. Nilai Keserasian Hidup  
Wujud dari nilai keserasian hidup yaitu adanya rasa keadilan, 
toleransi, kerjasama, dan demokrasi diantara santri dengan warga pondok 
dan warga masyarakat. Dalam melaksanakan tugas yaitpondok baik dalam 
tugas piket, tugas koperasi, tugas hadrah dan lain sebagainya para santri 
dibimbing untuk saling bekerjasama.  Sehingga tercipta sikap hidup saling 
kerjasama dan harmonis tanpa memperhatikan perbedaan status sosial di 
antara santri yang bertugas.  
Ketika santri berpartisipasi dalam kegiatan desa, nilai kerjasama 
dan toleransi akan terpupuk pada santri pada saat menemukan adat dan 
kebiasaan warga desa yang berbeda dengan kebiasaan yang ia kenal 
sebelumnya. Santri akan belajar untuk menghargai perbedaan tersebut 
demi kerjasama dalam memperlancar kegiatan desa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai sosial pada santri 
pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali 
a. Pengurus dan pendidik (Kyai dan Ustaz) di Pondok Pesantren Al Huda 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali menggunakan metode 
keteladanan dengan bersikap ramah dan bertutur kata dengan halus 
dan lembut pada kesehariannya serta memberi contoh untuk menjadi 
pembicara dengan kegiatan pengajian rutin Ahad Wage dan Ahad 
Pon. 
b. Pengelola Pondok Pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo 
Boyolali menggunakan metode latihan dan pembiasaan dalam 
berdakwah melalui kegiatan Muhadharah, kemudian membiasakan 
dakwah dengan mengirim santri untuk mengisi khitobah di desa 
Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
c. Pengelola Pondok Pesantren Al Huda menggunakan metode Action 
Learning dengan cara menerjunkan santri dalam kegiatan desa Doglo 
Candigatak Cepogo Boyolali. 
2. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan kepada santri pondok pesantren Al 
Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
a. Nilai kasih sayang terhadap sesama santri dan warga pondok maupun 
warga desa Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
b. Nilai tanggung jawab melalui pelaksanaan tugas yang diberikan oleh 
pondok pesantren Al Huda Doglo Candigatak Cepogo Boyolali. 
c. Nilai keserasian hidup melalui hidup saling membantu dan 
bekerjasama antar santri ketika melaksanakan tugas. 
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B. Saran 
1. Bagi Pembina Pondok Pesantren 
Ustaz Pembina Pondok hendaknya selalu membimbing dan 
mengawasi setiap kegiatan para santri sehingga dalam mengarahkan 
santrinya ustaz mampu memberikan upaya yang maksimal apa yang perlu 
dibenahi dan diringkatkan. Dalam memberikan solusi permasalahan 
hendaknya dilakukan secara klasikal sehingga siswa dapat menyikapi 
perbedaan permasalahan yang disampaikan satu sama lain. 
2. Bagi santri 
Santri hendaknya selalu meningkatkan pembiasaan dalam 
membaur dengan masyarakat, mampu saling menghargai, ramah, rukun 
dalam berkomunikasi dengan semua orang. Dalam membangun hubungan 
dengan masyarakat selalu menjaga tingkah laku dan akhlak sebagai upaya 
pemberian teladan akhlak yang benar. Selain itu santri mampu 
berdampingan dengan tidak ada perbedaan status sehingga mampu saling 
bertukar pikiran. Siswa hendaknya selalu meningkatkan pengendalian ego 
dan emosi, mampu saling menghargai sehingga bersikap ramah dalam 
mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain agar 
tercipta suasana yang damai dan saling memahami antara satu orang dan 
orang lainnya. 
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